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2.1 Gizi Buruk
Gizi mempunyai peran penting dalam membina dan reeiapankan

kesehatan seseorang seperti yang dibutuhkan oliéh &&u anak. Pemenuhan

gizi merupakan kewajiban setiap orang untuk meragifkesehatan.

Pada usia balita perkembangan kemampuan berbabadagatif,
kesadaran sosial emosional, dan intelegensi angéddre cepat dan merupakan
landasan perkembangan bagi anak selanjutnya. Pembeutrisi pada masa
puncak pertumbuhan otak harus dimanfaatkan selaglymn gizi lengkap yang

harus dapat dikonsumsi setiap hari (Kasdu, 2004)

Gizi buruk merupakan suatu kondisi kekurangan gada tingkatan
yang sudah berat, dimana status gizinya berada dgalwiawah standar. Gizi
buruk akan terjadi manakala kebutuhan tubuh akégrik@rotein, atau bahkan
keduanya tidak tercukupi. Menurut WHO salah satsatedn gizi buruk terjadi
akibat konsumsi makanan yang tidak cukup mengandumgggi dan protein
serta karena adanya gangguan kesehatan. Anak dgiebburuk apabila berat
badannya kurang dari berat badan normal. Sedangkamurut Depkes RI
(2005), gizi buruk adalah status gizi menurut bbeatan (BB) dan tinggi badan
(TB) dengan Z-score <-3 dan atau dengan tanda-tktides (marasmus,
kwasiorkor dan marasmus-kwasiorkor). Gizi burukajudiartikan seseorang
yang kurang gizi yang disebabkan oleh rendahnyswmsi energi dan protein
dalam makanan sehari-hari dan atau gangguan pénygaientu (Supariasa,
Bakri, & Fajar, 2002).

Status gizi dihitung menggunakan z score. Z scdadah angka yang mengukur
jarak suatu angka dari median. Berikut ini adalahus z score yang digunakan

dalam penilaian status gizi:



Nilai Individu Subjek — Nilai Median Faku Rujukan

Nilai Simpangan Baku Hujukan

£ score

2.2 Analisis Data Spasial
Data spasial adalah data yang berkaitan dengarsijoi@rdasarkan

geografi yang terdiri dari lintang-bujur dan wildyaAnalisis data spasial tidak
dapat dilakukan secara global, artinya setiap lokasmpunyai karakteristik

sendiri. Sebagian besar pendekatan analisisnyapadean eksplorasi data yang
disajikan dalam bentuk peta tematik. Peta temaidajdisebut sebagai peta
statistik atau peta tujuan khusus, menghasilkanbgaam penggunaan ruangan
pada tempat tertentu sesuai dengan tema yangriianyi Berbeda dengan peta
rujukan yang memperlihatkan pengkhususan geodnataf, jalan, perbatasan
administratif), peta-peta tematik lebih menekankariasi penggunaan ruangan
daripada sebuah jumlah atau lebih dari distribesiggafis (Rachmawati, 2015).
Distribusi geografis bisa berupa fenomena fisilegesti iklim atau ciri-ciri khas

manusia seperti kepadatan penduduk atau permasa&labahatan.

Data spasial di definisikan sebagai realisasi gaoises stokastik
sebagai berikut:

¥(s) = {v(s),s e D} (2.2)

dimanaD adalah subset dari “RData aktual dapat direpresentasikan oleh
observasi ¥ ={y(s;),.....,¥(s,)}, himpunan (§....s) menunjukkan unit
spasial pengukuran diambil dari n area. D menjadtiku atau sekumpulan d —
dimensi unit spasial yang dapat dihitung secaraiapkontinu atau proses acak
diskrit (Gelfand, Diggle, Fuentes, & Guttorp, 2010)

2.3 Gaussian Markov Random Field
Pada geostatistical data, parameter di definisisabagailatent

stationary Gaussian fielGF), sebuah fungsi dari beberdpger-parametery
yang terkait dengan distribusi priory)( Hal ini sama seperti mengasumsikan
parameter 0  berdistribusi  Multivariate  Normal dengan  mean

i= (fy, w1, ) danmatriks kovarians tersruktur spaskalBlangiardo &

Cameletti, 2013).



Dalam markov, elemen dari vektor parameieadalah independen
dengan elemen yang lainnya. Matriks presisi &' menghasilkan komputasi

yang bermanfaat. Dengan kata lain, untuk setiaprges elemen (i,j).
6L 6|64 Q =0 (2.3)
Pola non-nol pada matriks presisi diberikan olgbses struktur

tetangganya\(i). Demikian, @ # 0 hanya jikaj € {i, N ( i}]. Spesifikasi ini

adalahGaussian Markov Random Field

2.4 Aproksmas Laplace
Dalam matematika, metode Laplace dinamai PierreaBitraplace,

yang merupakan teknik yang digunakan untuk perRiraéegral dari bentuk
(Rue, Martino, & Chopin, 2009):

fbelfl:x}dx (24)
Untuk L = 1 makan dapat dituliskan dan disolusikabagai berikut:

Jf(xjcix = J-exp[log[f[xj])dx (2.5)

denganf(x) menyatakan fungsi densitas dari variabel acak ¥ghal pada

persamaan sebelumnya dapat diselesaikan sebatjaitber

[ riax  expion ey [ ex (— %)dx (20

dimana integral mengandung bentuk kernel dari fumgnsitas normal

dengan rata-rata* dan variansg2*. Secara lebih jelas evaluasi integral

dengan batas (a,b) dapat dituliskan sebagai:

? N — 2.7)
| Feodx faEma (60 - 6(@)
dengan¢(,) menyatakan fungsi densitas kumulatif dari distribngrmal

N(x*, ¢*). Konsep ini sangat berguna dalam menyelesaikan gadaiman

dalam metode Bayesian.
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2.5 Integrated Nested Laplace Approximation (INLA)
Model Spasial pada INLA di definisikan dengaBayesian

Framework. Metode MCMC Monte Carlo Markov Chaindigunakan secara
luas untuk model bayesian, tetapi terdapat ketashat pada perhitungannya.
INLA dikembangkan untuk mengatasi permasalahan dgaritma MCMC.
Metode ini dikembangkan menggunakan lanten GausMlarkov Random

Field, yang lebih fleksibel untuk digunakan dalagbérapa tipe aplikasi yang
berbeda CITATION Jayl6 \I 103fMindra Jaya, Abdullah, Hermawan, &

Ruchjana, 201€)

Model Spasial ini dibangun menggunakan Model tir8ayesian
dengan tiga tahap. Tahap pertama dalam pemodelad Idbhtuk model
univariate adalah mengidentifikasi distribusi datsservasi y= (4 Y2..., Yn).
Tahap kedua adalah mendefinisikan matriks prese@an laten gaussian dan
tahap ketiga adalah proses konthgiper-parameter Pendekatan yang paling
umum dalam mendefinisikan distribusi darinyenurut parametep (umumnya
rata-rata E(y) dengan mendefinisikannya sebagai sebuah futrgsitsr aditive

prediktorni

Model regresi bayes spasial pada awal nya temi residu
terstruktur spasial yang dimodelkan denganditional autoregresivean residu

tak terstruktur spasial sebagai berikut:

ni — log(p,) — o« +u; + v, (2.8)

Jika ditambahkan dengan beberapa covariate. Fuadaptif linear dapat
dituliskan sebagai berikut (Blangiardo & Camel&26,13):

T|i = o+ Zﬂ:iﬁmxmf + E%:l f(z!ij (29)

1ni adalah log resiko relatif pada wilayah ke ei.pada formula
tersebut merepresentasikan intersep, koefigien{f1, ... , fx} menyatakan
efek linear daricovariate, x = (x1, . . . , Xk) terhadap resepon y; dan

f={f1(.),...,f(.)} merupakan sekumpulan fungsi dari covariate (z1, . . . ,Z.).



11

Fungsi fi(.) dapat mengakomodasi berbagai model, mulai Hearchical

regressiorsampai kespatialmodel(Rue, Martino, & Chopin, 2009).

Tujuanperhitungan bayesian pada INLA adalah menemukasitdsn
posterior marjinal untuk masing-masing elemen unsémua paramater.

Densitas posterior marjinel6;|v) , dapat diperoleh dengan mengintegrasikan

hyperparametesebagai berikut:

A~ a A~

p(81y) = [p(¥Iy)p(8, 10, y)dw (2.10)

Fungsi densitas marging(wly) dari hyper-parametery dapat

diperoleh dari pendekatan Laplace dengan fungsigeeloerikut:

p(9, 9.y (2.11)

B(Wly) = 5.1y lo=g*(v)

INLA menggunakan struktur hirarkis dimana tahaptgma terbentuk

oleh fungsilikelihood dengan parameter yang diberikam (e, 5., f;), dengan

hyperparametety dan data y.
Tahap 1likelihoodp(¥|0.y)

Dengan mengasumsikan ketergantungan independdok wampel
acak sebanya fungsi ditulis sebagai berikut:
z (2.12)
ol = | [prie.w)
i=1

Tahap 2 : Laten Gaussiaiif|r)

Distribusi prior untuk paramet#rdiasumsikan mengikuti distribusi

multivariat normal:
p(61¥) = (20) = 1Q(¥} [rexp(—2 67 Q ()6) (2.13)

Tahap 3 Hyperparametepiyr)

Fungsi distribusi posterior diperoleh sebagaikagri

(2.14)
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p(8,9ly) e« p(y) xp(Bl) xp(vle,¢)

n

« p) xp@l) x | [poriloow)

i=1

n

« () x 10 Fexp (~5670w)8)x [ [p0ril6%)

o p(w) x [QW)Texp(~ 36700 + ) log(p(x18,¥)))

Setelah didapatkan fungsi distribusi posteriobuyeyan, untuk dapat
memperoleh taksiran parameter model maka terlebiuld harus dicari fungsi
densitas marjinal posterior untuk masing-masingap&@ter model seperti yang
terlihat pada persamaan (2.10), dan setiap eldmpearparametedapat dinyatakan

sebagai:

p(wily) — f (6, 1y)dw_, (2.15)

Sehingga untuk sampai pada distribusi marjinalgrast diperlukan dua hal berikut.

Pertama, mendapatkan fungsi densitas marjinalhggerparameteyang dikerjakan

sebagai berikut:

p(8.¢ly) (2.16)

plyly) = 2@ 0.y)

p(8,¢ly)p(6,1) 1
B(¥) p(Blp, v)

(8.0 v)p(81Y)p() 1
p(y) p(@1Y,y)

Kp(e,wly)p(ﬂ,wjp(wj
p(8ld, ¥)

~ PO YIYID(8 YIp(y) _
p(Ely,y) lo_i=9",t8,4)
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Kedua, mendapatkan marjinal posterior untuk parameing akan di taksir sebagai
berikut:

p((8, 6_) [¥ly) (2.17)
p(6:16_ . y)

p(B:ly.y) =

_e(8vly) L
p(¢ly) p(6l8_,v,7)

_p(6.¢ly) 1
ﬁ(’ﬁbl}’j P(ﬁ'i |'5'_g'-1.'5’r J"j

o p(6,¢ly)
p(6:16_., 1, y)

N G
B(6:16_;, ¢, y) B_i=f_; (8]

=: (6 |¥, ¥)

2.5.1 Model Conditional Autoregressive (CAR)
Model CAR termasuk kedalam pendekatan area, mod& C

merupakan model yang dikembangkan oleh Besag (197#)uk
mengakomodasi adanya ketergantungan spasial dalefielirkan.
Spesifikasi Besag—York-Mollie (BYM) akan dimasukkarelalui model
CAR. Model BYM banyak digunakan dalam pemodelan gametaan
kasus Bayesian/ Model CAR didefinisikan sebagaiorpsecara umum
dimodelkan sebagai berikut (Besag, York, & Molli®91):

EJ‘EN w4 g ? (2.18)
#N(i) "#N(D)

u; [z, ~Nermal(

u; adalah residual terstruktur spasial dima#d (i) adalah

jumlah wilayah yang berbagi batas dengan wilayah fetangga dari

wilayah tersebut)r; adalah residual tak terstruktur spasial dimodelkan

dengarv; ~ Nermal (0,5,7).
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2.5.2 Fraks Spasial
Fraksi spasial adalah proporsi varians spasial yang

menunjukkan bahwa variabilitas dapat dijelaskai gkeuktur spasial yang

sudah dibentuk. Nilaisg” adalah varians dari spesifikasionditional
autoregressive sedangkans? adalah varians komponen marginal tidak

terstruktur. Maka dari itu, keduanya tidak dapabaddingkan secara
langsung. Namun, dapat memperkirakan varians mergiosterior untuk
efek terstruktur secara empiris sebagai berikuariglardo & Cameletti,
2013):

g% = Er1|;:":'-'|:_ E}: (219)

i adalah rata-rata dat, dan di bandingkan dengan varians marginal
posterior untuk efek tidak terstruktus). Maka, fraksi spasial dapat

didefinisikan sebagai berikut:

; 52 (2.20)
Tac

sparial — [53 + ngj

2.6 R Programming
R adalah bahasa pemrograman yang baik untuk kasipstiatistika.

Hal ini mirip dengan bahasa S yang dikembangkarh ofeT&T Bell

Laboratories oleh Rick Becker, John Chambers ddanANilks. Ada beberapa
macam versi untuk R, antara lain R untuk Unix, Véind, dan berbagai macam
Mac. Selain itu R juga dapat berjalan di berbagsitektur computer seperti
Intel, PowerPC, Alpha Sistendan Sistem SparcSumber Kode dari setiap
komponen R tersedia secara bebas sehingga dapaptiisikan dengan baik. R
memiliki keterbatasan dalam penanganan dataset gangat besar karena

semua perhitungan dilakuka dalam memori utama kéenigliorgo, 2011).

R adalah bahasa fungsional, dimana terdapat intiass| yang
menggunakan bentuk standar notasi aljabar, yangumgkinkan perhitungan
numerik seperti 2+3, atau 3"11. Selain itu tersqika fasilitas perhitungan
dengan menggunakan fungsi. R menyediakan berbagaam tool statistik
mulai dari pemodelan linier dan pemodelan non Hinigi statistik klasik,

analisis time-series, Klasifikasi, clustering, dam-lain. R juga menyediakan
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tool teknik grafis yang bertujuan untuk menampilldata hasil olahan secara

visual dalam bentuk grafik (Vries & Meys, 2012).

Ada beberapa alasan menggunakan R yaitu sebagaithgnaka & Gentleman,
1996):

1. Serbaguna
Pemrograman R berorientasi objek dan memiliki biiij@ary yang sangat
bermanfaat yang dikembangkan oleh kontributor. Beng bebas
menambah dan menguradiprary tergantung kebutuhan. R juga memiliki
interface pemrograman C, Phyton bahkan Java. Jadi selaias@aR ini
serbaguna, penggunanya juga dapat menjadi lebihatikredalam
mengembangkalibrary .

2. Interaktif
R dilengkapi konektivitas kedatabaseserver, OLAP, maupun format data
web serviceseperti XML, spreadsheetlan sebagainya, sehingga apabila
data set berubah hasil analisis juga dapat selggtraérubah.

3. Berbasis S yaitu turunan dari tool statistik kosredrS-Plus
R hampir seluruhnya kompatibel dengan S-Plus. patisebagian besar
kode program yang dibuat oleh S dapat dijalanka®-Elus kecuali fungsi-
fungsi yang sifatnyaadd-on packagestau tambahan yang dibuat oleh
kontributor proyek R.

4. Populer
R merupakan bahasa yang popular digunakan oleh lifpeb&lang
statisitika. R juga popular untuk aplikasi kuarititdi bidang keuangan.

2.7 R Studio dan R Shiny
RStudio merupakanintegrated Development Environme(iDE)

untuk tampilan antarmuka dd&i ProgrammingRStudioadalah perangkat lunak
yang open sourceyang dapat dijalankan paddesktop atau browser yang
terhubung dengaserverRStudio

RStudiodapat membangun aplikagieb yang interaktif dan mem-

visualisasikan hasil analisis daR Programming RStudio memiliki console
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editor sintax yang mendukung eksekusi kode langsiarg juga beserta alat
bantu untuk plot datdistory, debugdan manajemeworkspace Aplikasi yang
dibuat melalui RStudio dapat dijalankateploy secara premis dengaerver R
Studioatau aplikasi tersebut tiosting ke cloud yang disediakan oleh Rstudio
(rstudio.org)

R Shiny merupakan sebuaframework yang menyatukan analisis
statistika dan visualisasi data berbagibsiteyang memungkinkan pengguna R
dapat menciptakan sebualebsiteinteraktif. R Shinydapat digunakan dengan
cara mengunduh dan memasam@ckage Shinymelalui CRAN {The
Comperenshive R Archive Netwot&)lebih dahulu padR StudioAplikasi web
Shinybersifat reaktif, yang berarti semua keluaranltesan diperbarui secara
otomatis sebagai respon dari interaksi penggunaniRey, 2015).

2.8 Database
Databaseadalah koleksi yang berhubungan secara logisddaa-data

yang saling berhubungan dan deskrpsi dari datancing untuk memenuhi
kebutuhan informasi dari suatu organisasi (Connolfpjomas, & Carolyn,
2010).

2.8.1MySQL
MySQL adalahserver databaseelasional yang menawarkan

mekanisme manajemen data yang disebut mesin peaganp MySQL
populer karena fleksibilitasnya yang dapat berjglada berbagai sistem
operasi. MySQL memiliki fitur yang beraneka ragaepesti full-text
indexing dan searchinguntuk mendukunglata miningdari kolom teks.
Pengambilarquery juga merupakan salah satu fitur MySQL yang sangat

efektif untuk menyimpanqueryyang dipilih

2.8.2 PhpMyAdmin
PhpMyAdmin adalah suatu programpen source yang

berbasisweb yang dibuat menggunakan aplikasi PHP. Program ini
digunakan untuk mengaksesdatabase MySQL. Program ini
mempermudah dan mempersingkat kerja penggunanyangaDe
kelebihannya, para pengguna awam tidak harus pah#ak-sintak SQL
dalam pembuatadatabasedan tabel (Firdaus, 2007).



17

2.9 Interaksi Manusia dan Komputer
Interaksi manusia dan komputer adalah perpaduaraaiimu desain

dan ilmu komputer dengan menerapkan prinsip degaimg baik kedalam

komputer melalui alat-alat komputer canggih (Shaeithn & Plaisant, 2010)

2.9.1 Delapan Aturan Emas
Menurut Shneiderman dan Plaisant (2010) delapararatamas terdiri

atas:
1. Konsistensi
Aturan ini memberikan informasi agar aplikasi gan
dikembangkan memiliki aturan yang pasti dan tidakubah, di dalam
suatu aplikasi. Misalnya aksi yang dilakukan datstiap proses yang
mirip harus memiliki urutan yang sama, penggunaamsj huruf,
warna, letak, dan penulisan juga diperhatikan daaman ini.
2. Menyediakan kebutuhan universal
Perlunya mengenali kebutuhan yang beragam terhasap
Setiap user memiliki kemampuan yang berbeda — bddauk user
pemula diperlukan fitur seperti penjelasan, sedangktuk user ahli
dapat diberikan fitur cara pintas. Sehingg®rdapat dengan mudah
dalam menggunakan aplikasi.
3. Menawarkan umpan balik informatif
Untuk setiap tindakan, harus disertakan dengaarsistmpan
balik. Untuk tindakan yang sering dilakukan damiiderlalu penting,
dapat diberikan respon yang sederhana. Sedangkiéa kimdakan
merupakan hal yang penting, maka umpan balik sepaikebih
substansial. Presentasi visual dari obyek yang niendengan
menyediakan lingkungan yang nyaman untuk menunjukka
perubahan secara eksplisit.
4. Desain dialog untuk memberikan keadaan akhir
Setiap rangkaian aksi harus diakhiri dengan meikdre
dialog pada aplikasi. Umpan balik ini akan membariknformasi
kepada pengguna bahwa aksi yang dilakukan sudadn tphdp yang
terakhir.

5. Menghindari kesalahan



Merancang sistem sedemikian rupa sehingga pengupatia
dapat membuat kesalahan serius, misalnya, item meEyoutyang
tidak tepat dan tidak memungkinkan karakter abjathidang entri
numerik. Jika pengguna membuat kesalahan, antarmhd@s
mendeteksi kesalahan dan menawarkan instruksi fesuser
konstruktif, dan spesifik untuk pemulihan.

6. Mengizinkan pembalikan tindakan

Hal ini dapat mengurangi kekawatiran pengguna karen
pengguna mengetahui kesalahan yang telah dilakudapat
dibatalkan, sehingga pengguna tidak takut untuk gmksplorasi
pilihan — pilihan.

7. Dukungan pusat kendali internal

Aplikasi yang menarik biasanya memberikan kebebasan
kepada pengguna dalam mengatur aplikasi yang digmnaeperti
pengaturan suara dan warna. Kebebasan ini terdunsagih dalam
ruang lingkup yang mampu dikerjakan oleh aplikasis¢but dan
sesuai dengan kebutuhan.

8. Mengurangi beban ingatan jangka pendek

Manusia memiliki kapasitas yang terbatas dalanmgimgat.
User interface yang dirancang harus menghindagGamgan dimana
pengguna harus mengingat informasi yang bersangkuitdormasi
tersebut dapat berupa simbol dan gambar yang diguangada

aplikasi.

2.9.2 Lima Faktor Manusia Terukur
Menurut Shneiderman dan Plaisant (2010) terdapag lifaktor
manusia terukur yang harus dipertimbangkan dalamangangan
antarmuka antara lain:
1. Waktu belajar
Jumlah waktu yang diperlukan oleluser untuk mempelajari
melakukan sejumlah aksi yang diperlukan dalam mesg&an suatu
tugas.

2. Kecepatan kinerja
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Ukuran berapa lama waktu yang di butuhkan suatwsiuratau
serangkaian tugas di dalam aplikasi tersebut diala.

3. Tingkah kesalahan user
Jumlah dan jenis kesalahan yang dilakukan oleter dalam
menyelesaikan suatu tugas.

4. Daya ingat
Kemampuanuser dalam mengingat pengetahuan tentang antarmuka
setelah satu jangka waktu tertentu.

5. Kepuasan subjektif
Kepuasan masing-masing individu terhadap semuakagpeg ada

dalam antarmuka.

2.9.3 Black Box Testing
Setiap aplikasi yang telah dibuat perlu dilakukangujian
untuk memastikan bahwa aplikasi yang sudah dibagiatd berjalan
sesuai dengan kebutuhaBlack box testingadalah sebuah teknik
pengujian fungsional yang merancategt caseberdasarkan informasi
dan spesifikasi (Nidhra, Srinivas, & Dondeti, 2012)

2.10 Flowchart
Flowchart merupakan teknik analisis untuk menggambarkan kaspe

aspek dari sistem informasi dengan jelas, konsistiam logis.Flowchart
menggunakan simbol untuk menggambarkan secara pogges transaksi dan
aliran data melalui sistem, serta menggunakan septasi bergambar yang
mudah untuk dipahami dengan narasi yang terpe(Romney & Steinbart,
2012).

Flowchart di bedakan menjadi 5 jenifowchart antara lainsystem
flowchart documentflowchart schematic flowchart program flowchart,

procesdlowchart Masing-masing jeniowchartakan di jelaskan berikut ini:

1. Systentlowchart
Systemflowchart dapat didefinisikan sebagai bagan yang

menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhansigéem. Bagan
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ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosg@dung ada didalam

sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yangjdikan di sistem.

. Documentlowchart

Bagan alir dokumendpcumentflowcharf) atau disebut juga
bagan alir formulir form flowchar) atau paperwork flowchart
merupakan bagan alir yang menunjukkan arus darordep dan

formulir termasuk tembusan-tembusannya.

. Schematid-lowchart

Bagan alir skematiks€hematicflowchar) merupakan bagan
alir yang mirip dengan bagan alir sistem, yaituwknmnenggambarkan
prosedur di dalam sistem. Perbedaannya adalahn taigeskematik
selain menggunakan simbol-simbol bagan alir sistejuga
menggunakan gambar-gambar komputer dan peralatamydayang
digunakan. Maksud penggunaan gambar-gambar inialadahtuk
memudahkan komunikasi kepada orang yang kurangnpaleangan
simbol-simbol bagan alir. Penggunaan gambar-gambar

memudahkan untuk dipahami, tetapi sulit dan lamaggambarnya.

ProgramFlowchart

Bagan alir programpfogram flowchart merupakan bagan
yang menjelaskan secara rinci langkah-langkah mtases program.
Bagan alir program dibuat dari derivikasi bagansitem.

Bagan alir program dapat terdiri dari dua macantuyaagan
alir logika program grogram logicflowchar) dan bagan alir program
komputer terinci detailed computer prograrfiowchar. Bagan alir
logika program digunakan untuk menggambarkan igpiangkah di
dalam program komputer secara logika. Bagan abaikdé program
ini dipersiapkan oleh analis sistem. Bagan alirgpson komputer
terinci (detailed computer program flow-chardigunakan untuk
menggambarkan instruksi-instruksi program kompstzara terinci.

Bagan alir ini dipersiapkan oleh pemrogram.

5. Procesdlowchart
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Bagan alir prosesp(ocessflowchar) merupakan bagan alir

yang banyak digunakan. Bagan alir ini juga berduagi analis sistem

untuk menggambarkan proses dalam suatu prosedur.

Pada tabel berikut ini menjelaskan simbol-simbohgyada

dalamflowchart Simbol-simbol tersebut dapat dilihat dari Tabédl 2

Tabel 2. 1 Simbol-simbdtlowchart

Simbol masukan atau keluaran dari atau ke

No. Simbol K eterangan

L Simbol StartatauEndyang mendefinisikan
awal atau akhir dari sebuéibwchart

2. Simbol proses atau pengolahan data,
mempresentasikan sebuah operasi

3. Simbol yang menyatakan bagian dari
program (sub program).

4. Simbol masukan atau keluaran dari atau ke
sebuah pitanagnetic

5. Simbol Input/Output yang mendefinisikan
masukan dan keluaran proses.

6. Simbol konektor untuk menyambung
proses pada lembar kerja yang sama.

7. Simbol konektor untuk menyambung
proses pada lembar kerja yang berbeda.

-

sebuah dokumen.
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0. Q Simbol untuk memutuskan proses lanjutan
dari kondisi tertentu.

10. 6 Simbol databaseatau basis data.

11. D Simbol yang menyatakan piranti keluaran,
seperti layar monitor, printer, dll.

12 Simbol yang mendefinisikan proses yang
dilakukan secara manual.

13. > l T Simbol untuk menghubungkan antar proses

.1—

atau antar simbol.

2.11 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) atau dalam bahasa indonesia menjadi
Diagram Alir Data (DAD) adalah representasi graf&kng menggambarkan
aliran informasi dan transformasi informasi yangptikasikan sebagai data
yang mengalir dari masukanngut) dan keluaran qutpu) (Sukamto &
Shalahuddin, 2014Pata Flow Diagram(DFD) menunjukkan bagaimana data
bergerak melalui suatu sistem informasi tetapi ktisaenunjukkan logika
program atau langkah-langkah pengolahan.

Notasi-notasi pada DFD adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 2 Simbol-simbdbata Flow Diagram(DeM ar co, 1979)
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No Simbol K eter angan

1. Proses atau fungsi atau prosel
pada pemodelan perangkat lunak

yang akan diimplementasikan.

2. Penyimpanan data yang disimpan dan

digunakan dalam pembuatan aplikasi

pada pemrograman terstruktur

3. Entitas luar éxternal entity atau

masukkann ifput) atau keluaran

(outpu) atau orang yang

memakai/berinteraksi dengan
perangkat lunak yang dimodelkan
atausystemlain yang terkait dengan
aliran data dari sistem yang

dimodelkan.

4, Aliran data merupakan data yang

L

dikirim antar-proses penyimpanan ke
proses, atau dari proses ke masukan

(input) atau keluaranofutpu).

Jenis-jenis DFD dibagi menjadi tiga tingkatan, di@mamasing-masindevel
tersebut menggambarkan detail dasel sebelumnya, berikut penjelasan tiga

jenis DFD tersebut:

1. DFD Level O(Diagram Konteks)
DFD Level Omenggambarkan sistem yang akan dibuat sebagai
suatu entitas tunggal yang berinteraksi dengangarsaupun sistem lain.
DFD Level 0digunakan untuk mengambarkan interaksi antar@nmsist

yang akan dikembangkan dengan entitas luar.
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2. DFD Level 1(Diagram 0)
Level ini merupakan sebuah proses yang terdapatedel O
yang dipecahkan menjadi beberapa proses lainnyail®sya maksimum

7 proses untuk sebuah diagram konteks.

3. DFD Level 2(Diagram Rinci)
Pada level ini merupakan diagram yang merincikaagrdim
Level 1 Tanda * pada proses menandakan bahwa prosebuttidak
dapat dirincikan lagi. Penomoran yang dilakukandasarkan urutan

proses.

Contoh gambar levelisasi DFD dapat dilihat pada Gar@.1 berikut:

as1
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Gambar 2. 1 Levelisasi DFD

212  Waterfall Devel opment
Modelwaterfall sering disebut denganassic life cycleyang bersifat
sistematis, berurutan dalam pembanguwsaftware Nama model ini sebenarnya
adalah tinear Sequential Model”Waterfall pertama kali diperkenalkan oleh
Royce pada tahun 1970 dengan tujuh langkah. Madaihengalami banyak
perbaikan dan perubahan diantaranya adalah pemubangkah dari tujuh
menjadi lima langkah (Pressman, 2010).

Langkah-langkah dalam modehterfall menurut Pressman:

1 Communication Planaie
ik indigli annin r,
f::;lair‘!mr;n?} ;:Il'r:lring Slimding o dEII-ng ] Construction
:l:l'rm:lu!lng G“"“_'!""“ e DBFIQ‘)I‘I‘HO!'II
1racl.|ng i 1“15 calivory

el
Gambar 2. 2 ModélVaterfall (Pressman, 2010)

1. Commnication
Langkah ini merupakan analisis terhadap kebutwaftware dan
tahap untuk mengadakan pengumpulan data dengarkukata pertemuan
dengan customer, maupun mengumpulkan data-datakamibaik yang ada
di jurnal, artikel, maupun dari internet.
2.  Planning
Langkah perencanaan yang menjelaskan tentangasstiugas-tugas
teknis yang akan dilakukan, resiko-resiko yang tlaggadi, sumber daya
yang diperlukan dalam membuat sistem, produk kexjay ingin dihasilkan,
penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan, tdacking proses pengerjaan
sistem.
3. Modeling
Prosesnodelingini akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah
perancangansoftware yang dapat diperkirakan sebelum dibwatding

Proses ini berfokus pada rancangan struktur datsifeltur software
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representasinterface dan detail (algoritma) prosedural. Tahapan irarak
menghasilkan dokumen yang disebaftware requirement.
4.  Construction
Langkah Constructionini merupakan proses penerjemahan bentuk
desain menjadi kode atau bentuk/bahasa yang dapatadoleh mesin.
Setelah pengkodean selesai, dilakukan pengujidgradap sistem dan juga
kode yang sudah dibuat. Tujuannya untuk menemulesal&han yang

mungkin terjadi untuk nantinya diperbaiki.

5. Deployment
Langkah ini bisa dikatakan final dalam pembuatebuahsoftware
atau sistem. Setelah melakukan analisis, desaipe&lagkodean maka sistem
yang sudah jadi akan digunakan oleder Kemudiansoftwareyang telah
dibuat harus dilakukan pemeliharaan secara berkala.

Keuntungan menggunakan modeaterfall adalah prosesnya lebih
terstruktur, hal ini membuat kualita®ftwarebaik dan tetap terjaga. Dari sisi
user juga lebih menguntungkan, karena dapat merencand&a menyiapkan
kebutuhan data dan proses yang diperlukan sejak. &emjadwalan juga
menjadi lebih menentu, karena jadwal setiap pratgsat ditentukan secara
pasti. Sehingga dapat dilihat jelas target peng@espengembangan program.
Dengan adanya urutan yang pasti, dapat dilihat petkembangan untuk setiap
tahap secara pasti. Dari sisi lain, model ini makam jenis model yang bersifat

dokumen lengkap sehingga proses pemeliharaan didgdatkan dengan mudah.

Kekurangan yang utama dari model ini adalah kesuldalam
mengakomodasi perubahan setelah proses dijalasie Babelumnya harus
lengkap dan selesai sebelum mengerjakan fase berékuModel waterfall
bersifat kaku sehingga sulit melakukan perubahdergjah proses. Jika terdapat
kekurangan proses/prosedur dari tahap sebelumnyaka mtahapan
pengembangan harus dilakukan mulai dari awal lggi. ini akan memakan
waktu yang lebih lama. Karena jika proses sebelamglum selesai sampai
akhir, maka proses selanjutnya juga tidak dapgtleer Oleh karena itu, jika

terdapat kekurangan dalam permintaser maka proses pengembangan harus



27

dimulai kembali dari awal. Karena itu, dapat dikata proses pengembangan

software dengan metode waterfall bersifat lambat.

213  Website
Website adalah keseluruhan halaman-halama&eb yang terdepat
dalam sebuah domain yang mengandung informasi. aBelebsite biasanya
dibangun atas banyak halamaebyang saling berhubungan. Hubungan antara
satu halamamweb dengan halamameb lainnya disebuthyperlink, sedangkan
teks yang dijadikan media penghubung disétyytertext(Yuhefizar, Mooduto,
& Hidayat, 2009).



